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STRATEGI PELAKSANAAN (SP) 

TINDAKAN KEPERAWATAN KLIEN RISIKO PERILAKU 

KEKERASAN 

 

Strategi Pelaksanaan 1 

 

 

A. Proses Keperawatan 

1. Kondisi Klien 

a. Data Subyektif 

- Klien mengatakan perasaannya ingin marah dan merasa bingung. Badannya 

merasa kedinginan dan sakit semua 

- Klien menghardik penulis dengan kata “Bebek” 

b. Data Obyektif 

- Klien enggan diajak berbicara dan suka menghindar 

- Nada bicara klien keras 

- Klien mudah tersinggung 

- Pembicaraannya klien inkoheren 

- Klien menghardik 

2. Diagnosis Keperawatan 

Risiko Perilaku Kekerasan 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 6 Desember 2022 



  

3. Tujuan Tindakan Keperawatan 

- Klien dan perawat dan dapat membentuk hubungan saling percaya  

- Klien dapat mengidentifikasi penyebab, tanda, gejal akibat/dampak perilaku 

kekerasan  

- Klien dapat mengidentifikasi perilaku kekerasan yang pernah dilakukan  

- Klien dapat menyebutkan cara mengontrol perilaku kekerasan  

- Klien dapat mempraktikkan cara mengontrol perilaku kekerasan dengan latihan 

fisik I : Teknik relaksasi nafas dalam 

-Klien dapat membuat jadwal kegiatan latihan sehari - hari 

4. Tindakan Keperawatan 

- Bina hubungan saling percaya 

- Bantu klien mengidentifikasi penyebab, tanda, gejala, dan dampak perilaku 

kekerasan yang dialaminya  

- Diskusikan dengan klien perilaku kekerasan yang dilakukan selama ini  

- Diskusikan dengan klien cara mengontrol perilaku kekerasan dengan latihan 

fisik I : teknik relaksasi nafas dalam 

- Membantu klien memasukkan kegiatan ke dalam jadwal kegiatan sehari – hari. 

B. Strategi Komunikasi Terapeutik  

1. Fase Orientasi 

a) Salam Terapeutik  

“Selamat pagi mas, perkenalkan nama saya Firda Mayangsari, bisa dipanggil 

firda. Saya perawat disini yang bertugas pagi ini sampai menjelang siang 

nanti, saya juga yang akan merawat mas nya ini. Mohon maaf mas namanya 

siapa ya dan di panggil siapa? Baik saya bisa panggil mas “M” ya”. 



  

b) Evaluasi/Validasi  

“  Mas “M” tahu tidak ini dimana ? Kalau saya boleh tau mas “M” ini sudah 

berapa lama disini, masih ingat tidak siapa yang membawa kesini? Lalu 

bagaimana perasaan masnya ini ketika dibawa kesini ”. 

c) Validasi Kontrak  

Topik : “ Bagaimana kalau kita ngobrol tentang perasaan marah yang 

masnya rasakan dan solusi untuk  mengatasinya ?” 

Waktu : “Bagaimana kalau kita mengobrol selama 10 menit ? Oke tidak 

apa – apa 5 menit saja”  

Tempat : “Masnya maunya ngobrol dimana ? senyamannya saja, saya 

ikut. Oke di ruang makan saja ya.”  

Tujuan : “Supaya kamu dapat mengontrol marah maka bisa dilakukan  

dengan cara yang pertama yaitu berupa latihan fisik I : teknik 

relaksasi nafas dalam. Cara ini tidak menimbulkan kerugian 

untuk diri sendiri maupun orang lain.” 

2. Fase Kerja  

“Nah, sekarang masnya boleh menceritakan apa yang membuat marah? Apa 

sebelumnya masnya ini pernah marah? Apa penyebabnya? Apakah sama 

dengan yang dirasakan sekarang ?”  

“Waktu masnya marah apa yang dirasakan? Apa rasanya kesal, dada 

berdebar, mata melotot, rahang terkatup rapat dan ingin mengamuk? Jika 

seperti itu apa yang anda lakukan? Apa dengan cara tersebut rasa marah 

anda teratasi? Coba disebutkan kerugiannya ?”  



  

“Apakah  ada cara lain? Apakah anda mau bersama – sama dengan saya 

belajar cara mengungkapkan masalah dengan baik tanpa ada kerugian?”  

“Nah, ada beberapa cara untuk dapat mengontrol rasa marah salah satunya 

denga cara fisik. Kita belajar satu cara dulu ya yaitu teknik relaksasi nafas 

dalam.”  

“Ketika perasaan marah anda mulai muncul, maka anda bisa duduk rileks 

lalu tarik napas dari hidung, tahan sebentar kurang lebih 2 detik, lalu 

keluarkan perlahan dari mulut,  bisa dilakukan kurang lebih 5x atau hingga 

perasaan marah anda membaik.”  

“Mari dicoba bersama – sama kemudian anda lakukan sendiri. Nah bagus 

sekali, anda sudah cukup baik melakukannya.”  

“Oh iya mas “M”, latihan ini  dilakukan secara rutin ya supaya anda terbiasa. 

3. Fase Terminasi 

a) Evaluasi 

“Bagaimana perasaan masnya setelah melakukan latihan teknik relaksasi 

nafas dalam? Bagus, ternyata perasaan anda sedikit membaik.” 

“Coba anda sebutkan apa yang membuat anda marah, lalu apa yang anda 

lakukan untuk mngatasi rasa marah tersebut.”  

“Coba diulangi cara telaksasi nafas napas dalam yang benar.” 

“Bagus.. setelah 2 hari kita berlatih masnya bisa melakukan dengan baik”  

b) Rencana Tindak Lanjut  

“Bagaimana jika kegiatan ini rutin dilakukan 3 kali perhari kemudian 

ditulis dalam jadwal kegiatan harian anda.” 

 



  

c) Kontrak yang Akan Datang  

Topik  : “Nah, cara yang baru saja kita praktikkan itu hanya salah satu 

cara saja.. ada cara ke dua yaitu dengan latihan memukul 

kasur/bantal.”  

Waktu  : “Bagaimana kalau kita melakukan cara yang kedua ini besok? 

Kurang lebih sekitar 15 menit ?”  

Nb : Fase Orientasi dilakukan selama 2 hari. 
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